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Keluhan muskuloskeletal adalah keluhan pada bagian otot skeletal yang 
dirasakan oleh seseorang mulai dari keluhan yang sangat ringan hingga sangat 
sakit. Jika kondisi ini terjadi dalam waktu yang lama dapat mengurangi 
produktivitas dan efisiensi kerja. Hasil studi pendahuluan diperoleh 100% 
petani pembudidaya ikan lele Bangun Mina Sejahtera mengalami keluhan 
tulang belakang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan risiko 
manual handling dan karakteristik individu dengan keluhan muskuloskeletal 
pada petani pembudidaya ikan lele Bangun Mina Sejahtera Kec. Sawit Kab. 
Boyolali. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif observasional 
dengan menggunakan pendekatan cross sectional. Sampel dan populasi 
penelitian sebanyak 32 petani pembudidaya ikan lele dengan teknik exhausted 
sampling. Pengukuran postur kerja manual handling menggunakan metode 
REBA dan pengukuran keluhan muskuloskeletal dengan menggunakan tabel 
Nordic Body Map. Analisis bivariat dengan menggunakan Rank Spearman 
dengan tingkat signifikan (α≤0.050). Hasil untuk postur kerja dengan keluhan 
muskuloskeletal diperoleh (p=0.006) r=0.474 dan hasil untuk karakteristik 
individu dengan keluhan muskuloskeletal didapatkan (1) usia (p=0.011) 
r=0.446; (2) kebiasaan berolahraga (p=0.157); (3) masa kerja (p=0.002) 
r=0.526; (4) Indeks Masa Tubuh (p=0.031) r=0.381 dan (5) kebiasaan 
merokok (p=0.002) r=0.526. Simpulan pada penelitian ini ada hubungan yang 
signifikan antara postur kerja, usia, masa kerja, IMT dan kebiasaan merokok 
dengan keluhan muskuloskeletal serta tidak ada hubungan yang signifikan 
antara kebiasaan berolahraga dengan keluhan muskuloskeletal. 
Direkomendasikan supaya petani pembudidaya ikan lele melakukan 
pemanasan sebelum memulai aktivitas kerja serta pihak tengkulak 
menyediakan alat bantu manual handling dan melakukan rekayasa 
penambahan bantalan pada kontainer yang digunakan selama aktivitas kerja 
berlangsung. 
 





Musculoskeletal Disorders is a pain on the parts of muscle skeletal when that 
pain starting from a very mild complaint until the very sick. If this condition 
occurs in a long time can reduce productivity and work efficiency. 
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Preliminary study had been showed that 100% Bangun Mina Sejahtera catfish 
cultivating farmers have musculoskeletal disorders. This study aims to 
determine manual handling risks relevance with musculoskeletal complaints 
in catfish cultivating farmers Bangun Mina Sejahtera Kec. Sawit Kab. 
Boyolali. The type of this research is observational quantitative using cross 
sectional approach. The sample of this research are 32 catfish  cultivating 
farmers with exhausted sampling technique. Measurements of manual 
handling work posture using REBA calculated excel method and 
measurement of musculoskeletal disorders using Nordic Body Map (NBM) 
table. Bivariate analysis using Rank Spearman with significant level 
(α≤0.050). Results for work posture with musculoskeletal disorders were 
obtained (p-value = 0.006) r=0.474 and results for individual characteristics 
with musculoskeletal complaints were (1) age (p-value = 0.011) r=0.446; (2) 
exercise habits (p-value = 0.157); (3) work period (p-value = 0.002) r=0.526; 
(4) BMI (p-value = 0.031) r=0.381 and (5) smoking habit (p-value = 0.002) 
r=0.526. Conclusion in this study there is a significant correlation between 
work posture, age, work period, BMI and smoking habits with 
musculoskeletal disorders and there is no significant correlation between 
exercise habits with musculoskeletal disorders. In recomended catfish 
cultivating farmers to warm up before starting work activities as well as the 
wholesaler provides manual handling tools and perform engineering addition 
of pads on containers that used during work activities occur. 
 




Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan salah satu 
perlindungan tenaga kerja baik pada sektor formal maupun sektor informal. 
Kegiatan dan penerapan K3 sektor formal pada umumnya telah diterapkan 
dengan baik, akan tetapi sektor informal belum melakukan dan menerapkan 
kegiatan K3 dengan baik. Kegiatan kerja dan tempat kerja sektor informal 
sangat beragam dan belum diklasifikasikan atas jenis usaha, jenis pekerjaan, 
dan lokasi kerja. Pemerintah Kabupaten Boyolali belum memiliki kebijakan 
mengenai penerapan program K3 di sektor informal Diskopnaker Kab. 
Boyolali (2017). 
International Labour Organization (ILO) tahun 2013 menyatakan, setiap 
15 detik terdapat 1 pekerja di dunia meninggal dikarenakan kecelakaan kerja 
dan 160 pekerja mengalami sakit akibat kerja. Pada tahun 2012 ILO mencatat 
angka kematian dikarenakan kecelakaan dan penyakit akibat kerja sebanyak 
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2 juta kasus setiap tahun. ILO melaporkan kasus gangguan MSDs mengalami 
peningkatan di banyak negara seperti di Inggris sebesar 40% kasus penyakit 
akibat kerja yang merupakan gangguan MSDs dan di Republik Korea 
mengalami peningkatan sebesar 4.000 kasus dalam kurun waktu selama 9 
tahun. Sementara hingga saat ini tidak ada data secara lengkap mengenai 
keluhan muskuloskeletal di Indonesia, sehingga data mengenai keluhan 
muskuloskeletal diperkuat dengan penelitian terdahulu mengenai keluhan 
muskuloskeletal. 
Kelompok pembudidaya ikan lele “Bangun Mina Sejahtera” Dukuh 
Mangkubumen (Kampung Lele), Desa Tegalrejo, Kecamatan Sawit, 
Kabupaten Boyolali merupakan salah satu industri sektor informal dengan 
hasil ikan lele segar untuk memenuhi kebutuhan konsumsi masyarakat. 
Setelah dilakukan survei pendahuluan dengan wawancara yang dilakukan 
kepada 16 petani pembudidaya ikan lele didapatkan hasil 100% petani 
pembudidaya ikan lele mengalami keluhan berupa nyeri pada bahu dan nyeri 
punggung serta seorang petani pembudidaya ikan lele mengalami hernia yang 
disebabkan karena mengangkat beban berat tanpa menstabilkan otot perut. 
Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 
risiko manual handling dengan keluhan muskuloskeletal pada petani 
pembudidaya ikan lele Bangun Mina Sejahtera Kec. Sawit Kab. Boyolali. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif 
observasional dengan menggunakan pendekatan cross sectional. Populasi 
dalam penelitian ini seluruh petani pembudidaya ikan lele Bangun Mina 
Sejahtera sejumlah 32 responden. Teknik pengambilan sampel dalam 
penelitian ini dengan menggunakan total sampling dimana seluruh populasi 
dijadikan sebagai sampel penelitian. 
Variabel yang dianalisis dalam penelitian ini adalah variabel bebas 
yaitu manual handling. Variabel terikat yaitu keluhan muskuloskeletal dan 
variabel pengganggu terukur meliputi usia, kebiasaan berolahraga, masa 
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kerja, Indeks Masa Tubuh dan kebiasaan merokok. Sedangkan variabel 
pengganggu tidak terukur meliputi kekuatan fisik, antropometri dan 
lingkungan kerja. 
Pengambilan data untuk postur kerja manual handling dengan 
menggunakan kamera dan REBA Calculated Excel. Keluhan 
muskuloskeletal dengan menggunakan tabel Nordic Body Map (NBM). 
Pelaksanaan penelitian dilakukan selama jam kerja mulai pikul 06.00 WIB 
hingga pukul 12.00 WIB. Analisis data menggunakan program statistik 
komputerisasi meliputi: 
a. Analisis Univariat 
Analisis data yang dilakukan terhadap maing-masing variabel 
bebas, variabel terikat dan variabel pengganggu terukur yang 
menghasilkan distribusi presentase dari setiap variabel. 
b. Analisis Bivariat 
Analisis data yang digunakan pada dua variabel yang diduga 
memiliki hubungan, dilakukan dengan uji statistik Rank Spearman. 
 
3. HASIL 
3.1 Analisis Univariat 









< 25 tahun 4 12.5 
38.25 10.150 25-35 tahun 8 25.0 
>35 tahun 20 62.5 
Total 32 100   
Kebiasaan Berolahraga 
Tidak OR 27 84.4 
1.40 0.548 Jarang 5 15.6 
Rutin 0 0 






< 5 tahun 7 21.9 
6.23 2.43 
≥ 5 tahun 25 78.1 
Total 32 100   
Indeks Masa Tubuh 









Gemuk berat >27.0 2 6.3 





20.67 3.644 < 10 btg/hr 1 3.1 
10-20 btg/hr 6 18.8 
>20 btg/hr 17 53.1 
Total 32 100   
  





Mean S D 
Rendah - - 
4.66 0.483 
Sedang - - 
Tinggi 11 34.4 
Sangat Tinggi 21 65.6 
Total 32 100   
 







Mean S D 
Sedang 4 12.5 
3.34 0.701 Tinggi 13 40.6 
Sangat Tinggi 15 46.9 
Total 32 100   
 
Hasil observasi lingkungan kerja pada saat penelitian didapatkan 
bahwa terdapat kondisi fisik yang dapat memperberat pekerjaan seperti 
akses pengangkutan ikan lele hasil pemanenan dengan medan pematang 
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kolam yang licin pada saat terkena air. Pegangan kontainer yang tidak 
ergonomis dan tidak adanya alat bantu manual handling seperti ketersediaan 
trolly pada saat proses pengangkutan ikan lele menuju mobil bak terbuka, 
sehingga menimbulkan rasa tidak nyaman dan keluhan pada saat 
berlangsungnya proses kerja. Penerangan selama proses kerja menggunakan 
pencahayaan alami dari sinar matahari dikarenakan proses kerja 
berlangsung pada pagi hingga siang hari. Tidak ditemukan faktor eksternal 
mikroklimat dikarenakan tidak ada paparan suhu dingin dan suhu panas 
yang ekstrim, kendaraan bermotor yang digunakan pada saat pengangkutan 
ikan lele dari kolam budidaya ke kolam penampungan menimbulkan getaran 
statis. Tersedianya fasilitas tempat istirahat dan makan siang bagi petani 
pembudidaya ikan lele yang disediakan oleh tengkulak. Petani pembuddaya 





















3.2 Analisis Bivariat 
Tabel 4. Analisis Uji Statistik Rank Spearman Karakteristik Individu 
dengan Keluhan Muskuloskeletal 
 
Hasil uji korelasi rank Spearman usia dengan keluhan 
muskuloskeletal pada petani pembudidaya ikan lele Bangun Mina Sejahtera 
Kec. Sawit Kab. Boyolali. Hasil uji statistik diperoleh p-value 
(0.011≤0.050) sehingga Ha diterima dan nilai koefisien korelasi (r) 0.446 
dengan tingkat keeratan hubungan cukup kuat, dimana nilai (r) berada 
antara range 0.40-0.599 (cukup kuat). 
Hasil uji statistika kebiasaan berolahraga dengan keluhan 
muskuloskeletal pada petani pembudidaya ikan lele Bangun Mina Sejahtera 














< 25 th 0 0 4 100 0 0 0 0 4 12.5
25-35 th 0 0 0 0 4 30.8 4 26.7 8 25
>35 th 0 0 0 0 9 69.2 11 73.3 20 62.5
0 0 4 100 13 100 15 100 32 100
Tdk OR 0 0 1 25 13 100 13 86.7 27 84.4
Jarang OR 0 0 3 75 0 0 2 13.3 5 15.6
Rutin OR 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
0 0 4 100 13 100 15 100 32 100
< 5 th 0 0 4 100 2 15.4 1 6.7 7 21.9
≥5 th 0 0 0 0 11 84.6 14 93.3 25 78.1
0 0 4 100 13 100 15 100 32 100
KEK Berat 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
KEK Ringan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Normal 0 0 4 100 10 76.9 7 46.7 21 65.6
Gemuk Ringan 0 0 0 0 2 15.4 7 46.7 9 28.1
Gemuk Berat 0 0 0 0 1 7.7 1 6.7 2 6.3
0 0 4 100 13 100 15 100 32 100
≠ Merokok 0 0 3 75 4 30.8 1 6.7 8 25
<10 batang 0 0 1 25 0 0 0 0 1 3.1
10-20 batang 0 0 0 0 3 23.1 3 20 6 18.8
>20 batang 0 0 0 0 6 46.2 11 73.3 17 53.1
0 0 4 100 13 100 15 100 32 100
Sangat 
Rendah
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Rendah 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Sedang 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Tinggi 0 0 0 0 11 84.6 0 0 11 34.4
Sangat Tinggi 0 0 4 100 2 15.4 15 100 21 65.6

























ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara 
kebiasaan berolahraga dengan keluhan muskuloskeletal. 
Hasil uji korelasi Rank Spearman masa kerja dengan keluhan 
muskuloskeletal pada petani pembudidaya ikan lele Bangun Mina Sejahtera 
Kec. Sawit Kab. Boyolali. Hasil uji statistika diperoleh p-value 
(0.002≤0.050) sehingga Ha diterima dan nilai koefisien korelasi (r) 0.526 
dengan tingkat keeratan hubungan yang cukup kuat dimana nilai (r) berada 
antara range 0.40-0.599 (cukup kuat). 
Hasil uji statistika Indeks Masa Tubuh dengan keluhan 
muskuloskeletal pada petani pembudidaya ikan lele Bangun Mina Sejahtera 
Kec. Sawit Kab. Boyolali diperoleh p-value (0.031≤0.050) sehingga Ha 
diterima dan nilai koefisien korelasi (r) 0.381 dengan tingkat keeratan 
hubungan lemah dimana nilai (r) berada antara range 0.20-0.399 (lemah). 
Hasil uji statistika Kebiasaan Merokok dengan Keluhan 
Muskuloskeletal pada petani pembudidaya ikan lele Bangun Mina Sejahtera 
Kec. Sawit Kab. Boyolali diperoleh hasil statistika p-value (0.002≤0.050) 
sehingga Ha diterima dan nilai koefisien korelasi (r) 0.526 dengan tingkat 
keeratan hubungan cukup kuat dimana nilai (r) berada antara range 0.40-
0.599 (cukup kuat). 
Hasil uji kolerasi Rank Spearman postur kerja manual handling 
dengan keluhan muskuloskeletal pada petani pembudidaya ikan lele Bangun 
Mina Sejahtera Kec. Sawit Kab. Boyolali. Hasil uji statistik diperoleh p-
value (0.006≤0.050) sehingga Ha diterima dan nilai koefisien korelasi (r) 
0.474 dengan tingkat keeratan hubungan cukup kuat dimana nilai (r) berada 
antara range 0.40-0.599 (cukup kuat). 
 
4. PEMBAHASAN 
4.1 Hubungan Usia dengan Keluhan Muskuloskeletal 
Usia termuda petani pembudidaya ikan lele yaitu 21 tahun dan usia 
tertua yaitu 60 tahun. Mayoritas responden berusia > 35 tahun sejumlah 
20 responden (62.5%). Pada usia ini sifat fisiologis otot seperti kelenturan, 
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daya hantar rangsang, reflex dan daya kontraksi sudah mulai menurun 
sehingga mulai merasakan keluhan otot pada usia 35 tahun dan keluhan 
tersebut akan terus meningkat sejalan dengan bertambahnya usia, 
dikarenakan pada usia setengah baya kesehatan dan kekuatan otot 
menurun dan meningkatkan risiko terjadinya keluhan otot Chaffin (1979) 
dan Guo et al. (1995) dalam Tarwaka (2010). 
Analisis data yang telah dilakukan menggunakan uji statistik 
korelasi Rank Spearman diperoleh p-value (0.011≤0.050) sehingga Ha 
diterima yang berarti ada hubungan yang signifikan antara usia dengan 
keluhan muskuloskeletal. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Koesyanto (2013) dengan nilai p-value (0.04≤0.05) yang 
berarti ada hubungan bermakna antara usia dengan keluhan subjektif pada 
punggung pekerja sarung tenun, sejalan pula dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Handayani (2011) dengan nilai p-value (0.030≤0.050) 
yang berarti ada hubungan antara usia dengan MSDs pada pekerja bagian 
Polishing PT. Surya Toto Indonesia, Tbk Tangerang, serta didukung 
dengan penelitin yang dilakukan oleh Nikmah (2002) didapatkan hasil p-
value (0.01≤0.05) yang memiliki arti terdapat hubungan yang bermakna 
antara usia dengan keluhan nyeri punggung, usia paruh baya memiliki 2 
kali risiko lebih tinggi dibandingkan dengan usia muda.  
Meurut Chaffin (1979) dan Guo et al. (1995) dalam Tarwaka 
(2010), Keluhan muskuloskeletal terjadi pada usia 35-65 tahun dengan 
keluhan pertama dirasakan pada usia 35 tahun dan keluhan akan terus 
meningkat sejalan dengan bertambahnya usia. Adanya hubungan antara 
usia dengan keluhan muskuloskeletal dikarenakan petani pembudidaya 
ikan lele memasuki usia setengah baya sehingga ketahanan dan kekuatan 
otot mulai berkurang, hal tersebut menyebabkan meningkatnya risiko 
keluhan muskuloskeletal dan apabila petani pembudidaya ikan lele masih 
mengangkat beban melebihi dari kekuatan otot untuk berkontraksi secara 
maksimal. Puncak otot bagi tenaga kerja laki-laki maupun perempuan 
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pada usia 20-30 tahun dan pada usia 50-60 tahun tenaga otot hanya dapat 
menghasilkan 75% dari tenaga maksimum. 
4.2 Hubungan Kebiasaan Berolahraga dengan Keluhan Muskuloskeletal 
Petani pembudidaya ikan lele yang melakukan olahraga sebanyak 
1-2 kali/minggu atau kategori jarang olahraga sebanyak 5 responden 
(15.6%) sedangkan 27 responden (84.4%) tidak melakukan olahraga. 
Tenaga kerja dengan aktivitas pekerjaan memerlukan pengerahan tenaga 
yang besar dan tidak memiliki waktu cukup untuk istirahat dapat 
dipastikan akan terjadi keluhan otot, sedangkan tenaga kerja yang 
memiliki waktu cukup untuk istirahat dapat dipastikan tidak mengalami 
keluhan otot Tarwaka (2010). 
Hasil uji ststistik didapatkan p-value (0.157>0.050) yang berarti 
tidak ada hubungan yang signifikan antara kebiasaan berolahraga dengan 
keluhan muskuloskeletal. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Nurmianto (2008) dan Handayani (2011)  
yang menyatakan kebiasaan berolahraga yang dilakukan oleh seorang 
individu akan mempengaruhi kesegaran jasmani dan akan memiliki 
derajat kesegaran jasmani yang lebih baik apabila dibandingkan dengan 
individu yang tidak menjaga kesegaran jasmaninya. Pada penelitian ini 
tidak adanya hubungan kebiasaan berolahraga dengan keluhan 
muskuloskeletal dikarenakan petani pembudidaya ikan lele dalam 
melakukan aktivitas kerja memiliki risiko postur kerja manual handling 
sangat tinggi disebabkan karena sikap kerja yang tidak alamiah dan tidak 
ergonomis, sehingga antara petani permbudidaya ikan lele yang 
melakukan olahraga dan yang tidak melakukan olahraga sama-sama 
memiliki risiko keluhan muskuloskeletal. 
Hal tersebut dapat dipengaruhi karena pada saat sebelum melakukan 
proses kerja, para petani pembudidaya ikan lele tidak melakukan 
pemanasan terlebih dahulu serta postur kerja dan sarana kerja yang 
digunakan tidak ergonomis. 
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Meskipun tidak ditemukan hubungan yang signifikan antara 
kebiasaan berolahraga dan keluhan muskuloskeletal, sebaiknya petani 
pembudidaya ikan lele tetap menjaga kesegaran jasmani dengan 
meluangkan waktu sebelum bekerja untuk melakukan pemanasan yang 
dapat meningkatkan elastisitas otot dan otot tidak kaku pada saat 
berlangsungnya proses kerja dengan sikap tidak alamiah dan berat beban 
yang ditangani melebihi batas kemampuan petani pembudidaya ikan lele. 
4.3 Hubungan Masa Kerja dengan Keluhan Muskuloskeletal 
Jumlah masa kerja petani pembudidaya ikan lele terendah selama 
6 bulan dan tertinggi selama 10 tahun sebanyak 3 responden (9.4%) rata-
rata masa kerja petani pembudidaya ikan lele Bangun Mina Sejahtera 
selama 6-7 tahun. 
Berdasarkan uji statistika Rank Spearman didapatkan hasil p-value 
(0.002≤0.050) sehingga dapat dinyatakan bahwa ada hubungan antara 
masa kerja dengan keluhan muskuloskeletal. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Handayani (2011) didapatkan p-
value (0.004≤0.050) yang berarti ada hubungan antara masa kerja dengan 
MSDs pada pekerja dibagian polishing PT. Surya Toto Indonesia Tbk 
Tangerang dan didukung didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 
Zulfikor (2010) berdasarkan hasil bivariat diperoleh nilai p-value 
(0.00≤0.05) yang berarti ada hubungan antara kesegaran jasmani dengan 
keluhan MSDs oleh welder bagian Fabrikasi PT. Caterpilar Indonesia. 
Penelitian ini didukung pula oleh penelitian yang dilakukan oleh Fajri 
(2015) yang menunjukkan hasil p-value (0.047≤0.050) yang berarti 
memiliki hubungan positif yang cukup kuat antara masa kerja dengan 
keluhan muskuloskeletal. 
Pengaruh masa kerja apabila seorang pekerja melakukan 
pekerjaannya dengan posisi yang salah dan berulang dalam jangka waktu 
yang lama, responden dengan masa kerja rendah juga mengalami keluhan 
muskuloskeletal dikarenakan melakukan postur kerja manual handling 
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dengan tingkat risiko ergonomi tinggi dan sangat tinggi serta dipengaruhi 
pula oleh faktor internal dan faktor eksternal yang lainnya. 
4.4 Hubungan Indeks Masa Tubuh dengan Keluhan Muskuloskeletal 
Sebanyak 21 petani pembudidaya ikan lele (65.6%) memiliki IMT 
normal, 9 petani pembudidaya ikan lele (28.1%) memiliki IMT gemuk 
tingkat ringan dan 2 petani pembudidaya ikan lele (6.3%) memiliki IMT 
gemuk tingkat berat. 
Hasil uji statistika dengan Rank Spearman didapatkan hasil p-
value (0.031≤0.050) sehingga dapat ditarik kesimpulan ada hubungan 
antara IMT dengan keluhan muskuloskeletal. Hasil penelitian ini tidak 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Zulfikor (2010) didapatkan 
nilai p-value (0.941>0.05) yang berarti tidak ada hubungan antara IMT 
dengan keluhan MSDs dikarenakan rata-rata responden yang diteliti 
memiliki IMT normal, masa kerja responden yang diteliti dibawah rata-
rata untuk mengalami keluhan muskuloskeletal dan para responden 
dengan IMT obesitas memiliki kebiasaan berolahraga diluar jam kerja 
seperti meluangkan waktu di akhir pecan untuk melakukan olahraga. 
Akan tetapi, hasil penelitian para ahli menunjukkan seseorang 
yang memiliki kelebihan berat badan akan berusaha untuk menyangga 
berat badan dari depan dengan mengontraksikan otot punggung bagian 
bawah secara terus menerus sehingga dapat menyebabkan penekanan 
bantalan tulang belakang yang dapat menyebabkan nyeri otot. 
4.5 Hubungan Kebiasaan Merokok dengan Keluhan Muskuloskeletal 
Petani pembudidaya ikan lele memiliki kebiasaan merokok setiap 
hari dengan rata-rata menghabiskan lebih dari 15 batang rokok. Jumlah 
rokok paling tinggi sebanyak 22batang/hari dihisap oleh 9 responden 
(28.1%). 
Berdasarkan uji statistika, didapatkan hasil p-value (0.002≤0.050) 
yang berarti ada hubungan antara kebiasaan merokok dengan keluhan 
muskuloskeletal. Penelitian ini sejalan dengan keluhan yang dilakukan 
oleh Zulfiqor (2010) berdasarkan uji statistika didapatkan hasil p-value 
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(0.044≤0.050) yang berarti ada hubungan antara kebiasaan merokok 
dengan keluhan MSDs. 
Penelitian oleh para ahli diperoleh bahwa meningkatnya frekuensi 
merokok akan meningkatkan keluhan otot hingga 20% untuk setiap 10 
batang rokok per hari. Kebiasaan merokok akan menurunkan kapasitas 
paru-paru sehingga kemampuan untuk mengonsumsi oksigen akan 
menurun, sehingga apabila pekerja tersebut dituntut untuk pekerjaan 
dengan pengerahan tenaga maka akan mudah merasakan lelah karena 
kandungan oksigen dalam darah rendah. 
4.6 Hubungan Manual Handling dengan Keluhan Muskuloskeletal 
Postur kerja manual handling selama proses kerja yang dilakukan 
oleh petani pembudidaya ikan lele meliputi proses pemanenan, proses 
pemilahan, proses penimbangan dan proses pengakutan ke mobil bak 
terbuka. 
Responden dalam melakukan aktivitas manual handling memiliki 
postur kerja yang sama antara satu responden dengan responden lainnya, 
akan tetapi terdapat 11 petani pembudidaya ikan lele yang memiliki postur 
kerja berbeda dengan petani pembudidaya ikan lele yang lainnya 
dikarenakan 11 petani tersebut memiliki keluhan nyeri punggung dan 
menderita hernia murni, sehimngga beban kerja yang ditangani lebih 
ringan dibanding dengan responden yang sehat serta sikap kerja yang 
dilakukan lebih ergonomis seperti pada saat mengangkat beban dengan 
cara mendekatkan beban yang akan ditangani ke tubuh responden. Postur 
kerja dengan risiko paling tinggi terdapat pada proses penimbangan, 
dikarenakan pada proses ini terdapat postur kerja memuntir. 
Sikap kerja petani pembudidaya ikan lele Bangun Mina Sejahtera 
dalam melakukan proses kerja dan setelah dilakukan penilaian dengan 
metode REBA menunjukkan kategori risiko tinggi dan sangat tinggi 
dengan frekuensi 11 responden (34.4%) kategori tinggi dan 21 responden 
(65.6%) kategori sangat tinggi. Menurut Maher, Salmond & Pellino 
(2002), sikap tubuh yang tidak ergonomis selama proses kerja 
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berlangsung merupakan salah satu penyebab terjadinya keluhan 
muskuloskeletal.   
Berdasarkan hasil analisis bivariat hubungan sikap kerja manual 
handling dengan keluhan muskuloskeletal pada petani pembudidaya ikan 
lele Bangun Mina Sejahtera menggunakan uji statistik Rank Spearman 
didapatkan hasil p-value (0.006≤0.050) yang berarti ada hubungan antara 
postur kerja manual handling dengan keluhan muskuloskeletal. Penelitian 
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Erdiansyah (2014) yang 
mendapati hasil nilai p-value (0.01≤0.05) yang berarti ada hubungan 
antara risiko postur kerja dengan keluhan muskuloskeletal pada pekerja 
manual handling di pabrik es batu PT. Sumber Tirta Surakarta penelitian 
ini juga didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Sang (2013) 
berdasarkan uji statistik didapatkan p-value (0.022≤0.050) yang berarti 
ada hubungan antara risiko postur kerja dengan keluhan Musculoskeletal 
Disorders (MSDs) pada pemanen kelapa sawit di PT. Sinergi perkebunan 
Nusantara. 
Adanya hubungan antara risiko faktor pekerjaan manual handling 
dengan keluhan muskuloskeletal tidak lepas dari beberapa faktor yang 
memungkinkan berpengaruh pada hubungan kedua variabel tersebut, 
seperti faktor internal dan faktor eksternal dari diri responden yang dapat 
mempengaruhi hasil penelitian. 
4.7 Lingkungan Kerja 
Lingkungan kerja dalam penelitian ini termasuk variabel 
pengganggu yang tidak terukur, tetapi peneliti hanya melakukan 
pengamatan lingkungan kerja selama penelitian berlangsung. Pematang 
kolam pembudidayaan merupakan akses yang digunakan oleh petani 
pembudidaya ikan lele dalam melakukan pengangkutan ikan lele hasil 
pemanenan, dimana kondisi pematang kolam tersebut licin pada saat 
terkena air dan banyak terdapat semak-semak yang memiliki risiko 
sebagai tempat tinggal ular dan serangga lainnya yang sewaktu-waktu 
dapat mencederai petani pembudidaya ikan lele. Sarana yang digunakan 
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selama proses kerja masih kurang ergonomis, sebagai contohnya 
penggunaan kontainer dengan jenis pegangan kontainer yang dipaksakan 
seperti penggunaan karung pada saat pengangkutan ikan lele, pegangan 
jaring dan bak yang digunakan saat proses pemilahan dan penimbangan 
yang tanpa lapisan bantalan sehingga dapat menyebabkan 
ketidaknyamanan petani pembudidaya ikan lele selama proses kerja dan 
dapat meningkatkan risiko keluhan otot terutama pada bagian telapak 
tangan dan pergelangan tangan. Postur kerja yang dilakukan pada saat 
pengangkutan ikan lele menuju mobil bak terbuka dilakukan dengan cara 
memanggul karung berisikan ikan lele seberat 26 kg diatas kepala dapat 
menyebabkan keluhan otot leher bagian atas. 
Penerangan yang digunakan petani pembudidaya ikan lele selama 
proses kerja berlangsung merupakan pencahayaan alami, dimana 
penerangan yang digunakan bersumber dari sinar matahari. Dikarenakan 
proses kerja berlangsung pada pagi hingga tengah hari dan pada saat 
malam hari tidak ada aktivitas pemanenan ikan lele. Proses pemanenan 
ikan lele berlangsung selama 6 jam pada lingkungan terbuka, akan tetapi 
tidak ditemui faktor mikroklimat dikarenakan suhu lingkungan masih 
dalam suhu normal, dimana suhu lingkungan tidak lebih tinggi dari suhu 
tubuh individu, pergerakan udara tidak terbatas dan telah disediakannya 
tempat teduh untuk beristirahat serta telah disediakannya akses air minum. 
Selama proses pemanenan ikan lele, terdapat sarana yang 
menimbulkan getaran yaitu kendaraan bermotor yang digunakan petani 
pembudidaya ikan lele pada saat proses pengangkutan ikan lele dari kolam 
pemanenan menuju kolam penampungan dengan jarak tempuh yang 
bervariasi. Getaran <20 Hz dapat menyebabkan kelelahan, matirasa dan 
meningkatnya sensitifitas terhadap dingin [Nurmianto (2004); Harrington 
(2003) dalam Maijunidah (2010)] getaran yang ditimbulkan dibawah nilai 
ambang batas dan petani pembudidaya ikan lele tidak terpapar getaran 
secara terus-menerus selama proses kerja berlangsung, melainkan petani 
pembudidaya ikan lele hanya terpapar getaran statis selama 2 jam kerja. 
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Petani pembudidaya ikan lele mendapatkan fasilitas makan siang dan 
akses air minum pada saat istirahat serta petani pembudidaya ikan lele 
telah menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) selama proses pemanenan 
ikan lele berlangsung. 
 
5. Simpulan dan Saran 
5.1 Simpulan 
5.1.1 Petani pembudidaya ikan lele Bangun Mina Sejahtera sebesar 62.5% 
berusia >35 tahun; 84.4% petani pembudidaya ikan lele Bangun 
Mina Sejahtera tidak melakukan olahraga;  78.1% petani 
pembudidaya ikan lele Bangun Mina Sejahtera memiliki masa kerja 
≥ 5 tahun; IMT petani pembudidaya ikan lele Bangun Mina 
Sejahtera sebesar 65.6% kategori normal dan 53.1% petani 
pembudidaya ikan lele Bangun Mina Sejahtera memiliki kebiasaan 
merokok >20 batang/hari. 
5.1.2 Hasil pengukuran postur kerja dengan metode REBA sebesar 65.6% 
berisiko sangat tinggi. Nilai tertinggi terdapat pada saat aktivitas 
penimbangan 13.28 dan terendah pada saat aktivitas pengangkutan 
11.94. 
5.1.3 Hasil pengukuran keluhan muskuloskeletal sebesar 46.9% 
responden memiliki risiko sangat tinggi, penyebaran keluhan 
muskuloskeletal merata di semua bagian proses kerja. 
5.1.4 Ada hubungan yang signifikan antara postur kerja manual handling 
dengan keluhan muskuloskeletal, diperoleh nilai p-value 
(0.006≤0.050) dengan nilai koefisien korelasi 0.474 yang berarti 
tingkat keeratan hubungan cukup kuat. 
5.1.5 Ada hubungan yang signifikan antara usia dengan keluhan 
muskuloskeletal, diperoleh nilai p-value (0.011≤0.050) dengan nilai 




5.1.6 Tidak ada hubungan yang signifikan antara kebiasaan berolahraga 
dengan keluhan muskuloskeletal. 
5.1.7 Ada hubungan yang signifikan antara masa kerja dengan keluhan 
muskuloskeletal, diperoleh nilai p-value (0.002≤0.050) dengan nilai 
koefisien korelasi 0.526 yang berarti tingkat keeratan hubungan 
cukup kuat. 
5.1.8 Ada hubungan yang signifikan antara indeks masa tubuh dengan 
keluhan muskuloskeletal, diperoleh nilai p-value (0.031≤0.050) 
dengan nilai koefisien korelasi 0.381 yang berarti tingkat keeratan 
hubungan lemah. 
5.1.9 Ada hubungan yang signifikan antara kebiasaan merokok dengan 
keluhan muskuloskeletal, diperoleh nilai p-value (0.002≤0.050) 
dengan nilai koefisien korelasi 0.526 yang berarti tingkat keeratan 
hubungan cukup kuat. 
5.2 Saran 
5.2.1 Bagi petani pembudidaya ikan lele: melakukan pemanasan sebelum 
memulai aktivitas kerja untuk menjaga stabilitas otot pada usia 
paruh baya. 
5.2.2 Bagi tengkulak: melakukan rekayasa penambahan bantalan pada 
pegangan kontainer yang digunakan selama proses kerja 
berlangsung, menyediakan alat bantu manual handling  berupa troly 
yang digunakan untuk mengurangi beban pada saat proses 
pegangkutan ikan lele menuju mobl bak terbuka dan menyediakan 
Alat Pelindung Diri (APD) yang layak bagi petani pembudidaya 
ikan lele. 
5.2.3 Bagi Unit Keselamatan Kerja (UKK) wilayah kerja puskesmas 
setempat: memberikan pengetahuan kepada petani pembudidaya 
ikan lele mengenai teknik manual handling yang baik dan benar 
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